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BAB I  

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Dalam kelhildupan belrmasyarakat hubungan antara olrang dan 

pelrolrangan  akan melnilmbulkan hak dan kelwajilban yang harus dilpelnuhil, 

dalam pellaksanaan untuk melmelnuhil hak dan kelwajilban ilnil selrilng kalil 

telrjadil pellanggaran yang melngakilbatkan telrjadilnya pelrilstilwa hukum. Salah 

satu cara daril melnyellelsailkan suatu pelrilstilwa hukum yang ada dan telrjadil 

adalah delngan cara liltilgasil, yang belrartil pelnyellelsailanya mellaluil jalur folrmal 

yaknilnya mellaluil pelngadillan.  

Daril kelselluruhan tahap pelnyellelsailan pelrkara ataupun pelrsellilhan dil 

pelradillan, tahap pelmbuktilan melrupakan tahapan yang melmelgang pelranan 

sangat pelntilng, karelna pelmbuktilan telrutama pelmbuktilan dalam prolsels 

pelrdata adalah upaya yang dillakukan ollelh para pilhak untuk melnyellelsailkan 

pelrselngkeltaan melrelka atau untuk melmbelril kelpastilan telntang belnar 

telrjadilnya pelrilstilwa hukum telrtelntu, delngan melnggunakan alat buktil yang 

diltelntukan hukum, selhilngga dapat dilhasillkan suatu pelneltapan atau putusan 

ollelh pelngadillan.1 

Pelmbuktilan selbagailmana ilsil daril pasal 1865 KUH Pelrdata, pasal 

163 HIlR, pasal 283 RBg melnyatakan bahwa “  barang silapa yang 

melndalillkan melmpunyail suatu hak atau melngajukan satu pelrilstilwa (felilt) 

untuk melnelgaskan haknya, atau untuk melmbantah adanya hak olrang lailn, 

                                                             
1 Achmad Ali, Wiwie Heryani, 2012, Asas-Asas Hukum Pembuktian Perdata, Kencana, 
Jakarta,Hlm. 21 
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helruslah melmbuktilkan telntang adanya hak atau pelrilstilwa telrselbut. Melnurut 

Supolmol pelmbuktilan adalah melmbelnarkan hubungan delngan hukum. 

Milsalnya hakilm melngabulkan tuntutan pelnggugat, maka pelngabulan ilnil 

belrartil bahwa hakilm melnarilk kelsilmpulan bahwa yang dilkelmukakan ollelh 

pelnggugat selbagail hubungan hukum antara pelnggugat dan telrgugat adalah 

belnar. Belrhubung delngan iltu, maka melmbuktilkan dalam artil yang luas 

adalah melmpelrkuat kelsilmpulan hakilm delngan syarat buktil yang sah 

seldangkan dalam artil yang telrbatas yang pelrlu dilbuktilkan iltu hanya hal-hal 

yang dilbantah ollelh telrgugat adapun hal-hal yang dilakuil telrgugat tildak pelrlu 

dilbuktilkan lagil.2 

Hukum pelmbuktilan dalam  suatu pelrkara melrupakan bagilan yang 

sangat kolmplelksiltas dalam prolsels liltilgasil, karelna pelmbuktilan belrkailtan 

delngan kelmampuan untuk kelmbalil melrelkolnstruksil keljadilan atau pelrilstilwa 

pada masa lalu selbagail suatu kelbelnaran. Melskilpun kelbelnaran yang ilngiln 

dilcaril dan dilwujudkan iltu bukanlah melrupakan kelbelnaran yang belrsilfat 

absollut, teltapil belrsilfat kelbelnaran rellatilvel atau bahkan cukup yang belrsilfat 

kelmungkilnan, namun untuk melncaril kelbelnaran yang delmilkilanpun, teltap 

melnghadapil kelsuliltan.3 

Achmad Alil dan Wilwilel Helryanil tellah pula melrumuskan telntang 

hukum pelmbuktilan, dilmana melrelka melngatakan bahwa “ hukum 

pelmbuktilan adalah kelselluruhan aturan telntang pelmbuktilan yang 

                                                             
2  Ibid, Hlm. 20 
3 M. Yahya Harahap, 2012, Hukum Acara Perdata Tentang Gugatan, persidangan, Penyitaan, 
Pembuktian, dan Putusan Pengadilan, Sinar Grafika, Jakarta, Hlm. 496 
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melnggunakan alat buktil yang sah selbagail alatnya delngan tujuan untuk 

melmpelrollelh kelbelnaran mellaluil putusan atau pelneltapan hakilm”4 

Selbagailmana yang tellah dilrumuskan Achmad Alil dan Wilwilel Helryanil dilatas 

dalam mellakukan pelmbuktilan guna melmpelrollelh kelbelnaran haruslah 

delngan melnggunakan alat buktil yang sah. Salah satu alat buktil yang bilsa 

dilgunakan adalah alat buktil tulilsan selbagailmana bunyil daril pasal 1866 KUH 

Pelrdata, pasal 164 HIlR dan pasal 284 RBg yang melnyatakan bahwa “alat-

alat buktil telrdilril atas buktil tulilsan, buktil delngan saksil-saksil, pelrsangkaan-

pelrsangkaan, pelngakuan, dan sumpah.” 

Alat buktil tulilsan adalah alat buktil yang dilleltakkan pada polsilsil 

pelrtama, hal ilnil dilkarelnakan, selmua kelgilatan yang melnyangkut bildang 

pelrdata, selngaja dilcatat atau diltulilskan dalam surat atau akta. Seltilap 

pelrjanjilan transaksil jual-bellil, selwa-melnyelwa, pelnghilbaan, pelngangkutan, 

asuransil, pelrkawilnan, kellahilran, dan kelmatilan selngaja dilbuat dalam belntuk 

telrtulils delngan maksud selbagail alat buktil atas transaksil atau pelrilstilwa 

hubungan hukum yang telrjadil.5 Alat buktil tulilsan melnurut ilsil daril pasal 

1867 KUH Pelrdata adalah tulilsan-tulilsan oltelntilk maupun tulilsan-tulilsan 

bawah tangan yang sellanjutnya akan dilselbut akta oltelntilk dan akta bawah 

tangan. 

Akta Oltelntilk adalah selbuah akta yang dilbuat belrdasarkan delngan 

keltelntuan yang dilmuat dalam undang-undang selpelrtil yang dilselbutkan 

dalam pasal 1868 KUH pelrdata, pasal 165 HIlR, pasal 285 RBg dilmana 

                                                             
4 Achmad Ali dan Wiwie Heryani , Op. cit. Hlm 23 
5 M. Yahya Harahap, op. cit, Hlm. 556-557 
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melnyatakan bahwa “suatu akta oltelntilk ilalah suatu akta yang dilbuat dalam 

belntuk yang diltelntukan undang-undang ollelh atau dilhadapan pelgawail-

pelgawail umum yang belrkuasa untuk  iltu, diltelmpat dilmana akta iltu dilbuat”. 

Melnurut delfelnilsilnya, syarat pelrtama yang harus telrpelnuhil ilalah bahwa akta 

oltelntilk harus dilbuat dalam belntuk yang diltelntukan undang-undang. Kata 

“belntuk” dilsilnil adalah telrjelmahan kata Bellanda volrm dan tildak dilartilkan 

belntuk bulat, lolnjolng, panjang, dan selbagailnya, teltapil pelmbuatannya harus 

melmelnuhil keltelntuan undang-undang, khusunya khusunya Pelraturan 

Jabatan Noltarils.6 

Lelbilh lanjutnya, suatu akta dapat dilkatakan akta oltelntilk  apabilla akta 

telrselbut dilbuat dalam belntuk yang tellah diltelntukan ollelh undang-undang, 

dan akta telrselbut dilbuat ollelh atau dilhadapan selolrang peljabat umum, dan 

peljabat yang melmbuat akta haruslah belrwelnang. Dalam bukunya Tan 

Tholng Kilel melngatakan bahwa belrwelnang (belvolgeld) dalam hal ilnil 

khususnya melnyangkut jabatan dan jelnils akta yang dilbuatnya, haril dan 

tanggal pelmbuatan akta,dan telmpat akta dilbuat. 

Akta oltelntilk selbagail alat buktil tulilsan selpelrtil yang dilrumuskan 

dalam pasal 1870 KUH Pelrdata melmillilkil kelkuatan pelmbuktilan yang 

melngilkat dan selmpurna dilmana kelbelnaran ilsil dan pelrnyataan yang 

telrcantum dildalamnya selmpurna dan melngilkat kelpada para pilhak melngelnail 

apa yang dilselbut dalam akta, juga selmpurna dan melngilkat kelpada hakilm 

selhilngga hakilm harus melnjadilkannya selbagail dasar fakta yang selmpurna 

                                                             
6 Tan Thong Kie, 2011, Studi Notariat Dan Serba Serbi Praktek notaris, Cet 2, PT Ichtiar Baru Van 
Hoeve, Jakarta, Hlm. 441. 
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dan cukup untuk melngambill putusan atas pelnyellelsailan pelrkara yang 

dilselngkeltakan.7  

Akta bawah tangan  yailtu akta yang selngaja dilbuat untuk 

pelmbuktilan ollelh para pilhak dil tandatanganil dilbawah tangan yang dilbuat 

tanpa bantuan peljabat yang belrwelnang.  Akta bawah tangan dalam buku 

kelelmpat telntang pelmbuktilan dan daluwarsa dalam pasal 1874 KUH 

Pelrdata, pasal 286 RBg melnyatakan bahwa “Yang dilanggap selbagail tulilsan 

dil bawah tangan adalah akta yang diltandatanganil dil bawah tangan, surat-

surat, daftar-daftar, surat-surat urusan rumah tangga dan tulilsan-tulilsan 

yang lailn yang dilbuat tanpa pelrantaraan selolrang peljabat umum. Delngan 

pelnandatanganan selbuah tulilsan dil bawah tangan dilsamakan pelmbubuhan 

suatu cap jelmpoll delngan suatu pelrnyataan yang belrtanggal daril selolrang 

Noltarils atau selolrang peljabat lailn yang diltunjuk undang-undang yang 

melnyatakan bahwa pelmbubuh cap jelmpoll iltu dilkelnal ollelhnya atau tellah 

dilpelrkelnalkan kelpadanya, bahwa sil akta tellah diljellaskan kelpada olrang iltu, 

dan bahwa seltellah iltu cap jelmpoll telrselbut dilbubuhkan pada tulilsan telrselbut 

dil hadapan peljabat yang belrsangkutan. Pelgawail ilnil harus melmbuktilkan 

tulilsan telrselbut. Delngan undang-undang dapat diladakan aturan-aturan lelbilh 

lanjut telntang pelrnyataan dan pelmbukuan telrmaksud.” 

Jadil dapat dilrumuskan daril pasal 1874 KUH Pelrdata dilatas bahwa 

akta bawah tangan adalah tulilsan atau akta yang diltanda tanganil dilbawah 

tangan yang tildak dilbuat dan diltandatanganil dilhadapan peljabat umum yang 

belrwelnang, teltapil dilbuat selndilril ollelh selselolrang atau para pilhak dan selcara 

                                                             
7 Subekti,1987, Hukum Pembuktian, Pradnya Paramita, Jakarta, Hlm. 27 
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umum akta dilbawah tangan ilnil telrdilril daril selgala jelnils tulilsan yang tildak 

dilbuat ollelh atau dilhadapan peljabat, mellilputil, surat-surat, relgilstelr-relgilstelr, 

surat-surat urusan rumah tangga, dan lailn-lailn tulilsan yang dilbuat tanpa 

pelrantara peljabat umum.  

Silngkat kata, selgala belntuk tulilsan atau akta yang bukan akta oltelntilk 

dilselbut akta bawah tangan atau delngan kata lailn, selgala jelnils akta yang tildak 

dilbuat ollelh atau dilhadapan peljabat umum telrmasuk rumpun akta bawah 

tangan.  

Akta bawah tangan selbagail alat buktil tulilsan diltilnjau daril kelkuatan 

pelmbuktilannya selbagailmana yang dilrumuskan dalam pasal 1875 KUH 

Pelrdata, nillail pelmbuktilannya selmpurna selpelrtil akta oltelntilk telrhadap olrang-

olrang yang melnandatanganilnya selrta kelpada ahlil warilsnya dan olrang-olrang 

yang melndapat hak daril melrelka namun apabilla akta bawah tangan telrselbut 

ilsil dan tanda tangannya dililngkaril atau tildak dilakuil pilhak lawan nillail 

pelmbuktilan yang mellelkat padanya jatuh melnjadil buktil pelrmulaan tulilsan.  

Lelbilh lanjut pasal 1874 a KUH Pelrdadata  melnyatakan bahwa “ Jilka 

pilhak-pilhak  yang belrkelpelntilngan melnghelndakil, dapat juga, dilluar hal yang 

telrmaksud dalam ayat keldua pasal yang lalu, pada tulilsan-tulilsan dilbawah 

tangan yang diltanda-tanganil dilbelril suatu pelrnyataan daril selolrang noltarils 

atau selbagail pelgawail lailn yang diltunjuk ollelh undang-undang, daril mana 

telrnyata bahwa ila melngelnal sil pelnanda tangan atau bahwa olrang ilnil tellah 

dilpelrkelnalkan kelpadanya, bahwa ilsilnya akta tellah diljellaskan kelpada sil 

pelnanda-tanganan tellah dillakukan dilhadapan pelgawail telrselbut. Delngan ilnil 

belrlakulah keltelntuan dalam ayat-ayat keltilga dan kelelmpat daril pasal yang 
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lalu. Delngan undang-undang dapat diladakan aturan-aturan lelbilh lanjut 

telntang pelrnyataan dan pelmbukuan telrmaksud”. 

Daril pasal 1874 a KUH Pelrdata iltu dapat dilrumuskan jilka 

dilkelhelndakil, akta bawah tangan dapat pula dillakukan lelgalilsasil, artilnya 

tanda tangan para pilhak yang telrcantum dalam akta telrselbut, dilsahkan 

kelbelnarannya ollelh noltarils atau peljabat yang belrwelnang untuk iltu. Noltarils 

selbagail salah selolrang peljabat yang diltunjuk ollelh nelgara melmillilkil 

kelwelnangan untuk mellakukan pelngelsahan telrhadap akta bawah tangan, 

pelrilhal ilnil dilatur dalam Undang-Undang Nolmolr 2 Tahun 2014 Pasal 15 

Ayat (2) huruf a telntang pelrubahan atas Undang-Undang Nolmolr 30 Tahun  

2004 telntang Jabatan Noltarils dilmana dalam  pasal telrselbut melnyatakan 

bahwa salah satu daril kelwelnangan Noltarils adalah “melngelsahkan tanda 

tangan dan melneltapkan kelpastilan tanggal surat dil bawah tangan delngan 

melndaftar dalam buku khusus” 

Adapun tujuan daril pelngelsahan telrhadap akta bawah tangan adalah 

untuk melndapatkan kelpastilan atas kelbelnaran tanda tangan yang telrdapat 

dalam akta dan juga kelpastilan atas kelbelnaran bahwa tanda tangan iltu belnar 

tanda tangan para pilhak, selhilngga para pilhak pada dasarnya tildak lelluasa 

lagil untuk melngilngkaril tanda tangan yang telrcantum pada akta telrselbut. 

Melskilpun delmilkilan, suatu akta bawah tangan yang tellah 

melndapatkan pelngelsahan ollelh noltarils, apabilla tildak dilakuil atau dilpungkilril 

ollelh para pilhak maupun para ahlil warilsnya ataupun olrang yang melndapat 

hak darilpadanya iltu melmpunyail kelkuatan pelmbuktilan selmpurna ataukah 

hanya selbagail buktil pelrmulaan tulilsan?  Karelna dalam pasal 1874 dan 
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1874a dan pasal 1875 KUH Pelrdata tildak melmbelril pelnjellasan selrta 

pelnelgasan yang lelbilh lanjut. 

Dalam mellakukan pelnelliltilan ilnil pelnulils juga mellakukan studil 

pelrkara telrhadap pelrkara pelrdata nolmolr : 75 / Pdt. G / 2020 / PN Pdg. 

Pelrkara ilnil belrawal daril pelrjanjilan salang pilnjam tanggal 1 Felbruaril 2009 

antara Baharudiln (tellah melnilnggal dunila pada tanggal 18 Felbruaril 2014) 

delngan Darilma Yunilta (telrgugat A.1) dan Putril Julilta Milna Harafah 

(telrgugat A.3) dilmana  Baharudiln melnelrilma pilnjaman daril Darilma Yunilta 

dan Putril Julilta Milna Harafah belrupa elmas selbanyak selpuluh elmas delngan 

jamilnan tanah dan rumah yang telrleltak dil RT 03, RW 06, Kellurahan Sungail 

Sapilh Kuranjil, Kolta Padang yang kelmudilan rumah telrselbut diltelmpatil ollelh 

Darilma Yunilta (telrgugat A.1) dan Putril Julilta Milna Harafah (telrgugat A.3) 

belselrta kelluarga. Dilatas tanah telrselbut juga dildilrilkan selkollah Paud Tunas 

Bangsa dan Pusat Kelgilatan Bellajar Masyarakat (PKBM) Telnggang Rasol.  

Pada tanggal 30 Selptelmbelr 2009 telrjadil Gelmpa Bumil dil Sumatelra Barat 

yang melngakilbatkan rumah yang dil telmpatil ollelh Darilma Yunilta dan Putril 

Julilta Milna Harafah belselrta kelluarga rolbolh kelselmuanya dan tildak bilsa lagil 

diltelmpatil, selhilngga jangka waktu pelrjanjilan yang selmula diltelntukan sellama 

10 tahun hanya telrlaksana sellama 8 bulan. 

Dilkarelnakan hal delmilkilan iltu, Darilma Yunilta (telrgugat A.1) dan 

Putril Julilta Milna Harafah (telrgugat A.3) belrnilat untuk pilndah dan melmilnta 

kelmbalil 10 elmas yang dilpilnjamkan kelpada Baharudiln telrselbut, namun 

Baharudiln mellarang Darilma Yunilta dan Putril Julilta Milna Harafah belselrta 

kelluarga untuk pilndah dan melmbelrilkan hak kelpada Darilma Yunilta dan 
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Putril Julilta Milna Harafah untuk melmbangun kelmbalil rumah dilatas tanah 

telrselbut dan Baharudiln tellah Pula melnambah pilnjaman elmasnya kelpada 

Darilma Yunilta dan Putril Julilta Milna Harafah, delngan delmilkilan melrelkapun 

belrselpakat untuk melmbatalkan surat pelrjanjilan salang pilnjam 1 felbruaril 

2009 dan melmbuat surat pelrjanjilan yang baru belrupa surat pelrjanjilan 

pilnjam melmilnjam telrtanggal 20 Junil 2011 yang tellah pula dillelgalilsasil ollelh 

Noltarils Kamrilzal Elka Dharma  S.H (telrgugat B). 

Pada pelrtelngahan Melil 2019, Syamsul Bahril (pelnggugat 1) dan Arselt 

Kusnadil (pelnggugat 2), yang melmillilkil hubungan selkaum bartalil darah, 

selharta selpusaka, selpandam selpelkuburan, selgollolk selgadail delngan 

almarhum Baharudiln melndatangil Darilma Yunilta (telrgugat A.1) dan Putril 

Julilta Milna Harafah (telrgugat A.3) untuk mellakukan pelnelbusan telrhadap 

rumah dan tanah yang diljadilkan olbjelk salang pilnjam ollelh almarhum 

Baharudiln selsuail delngan surat pelrjanjilan salang pilnjam tanggal 1 felbruaril 

2009 namun Darilma Yunilta (telrgugat A.1) dan Putril Julilta Milna Harafah 

(telrgugat A.3) tildak bilsa melnelrilma hal telrselbut, karelna melnurut melrelka 

pelrjanjilan salang pilnjam tanggal 1 felbruril 2009 telrselbut tellah dilbatalkan 

dan dilgantil delngan pelrjanjilan pilnjam melmilnjam tanggal 20 Junil 2011 yang 

tellah pula melndapat pelngelsahan ollelh Noltarils Kamrilzal Elka Dharma  S.H 

(telrgugat B) yang pada akhilrnya tildak pelrnah telrcapail kata selpakat antara 

melrelka. 

Bahwa delngan tildak adanya kata selpakat antara  melrelka, maka 

Syamsul Bahril (pelnggugat 1) dan Arselt Kusnadil (pelnggugat 2) melmillilh 

melnyellelsailkan pelrmasaalahan ilnil mellaluil jalur pelngadillan. Salah satu polilnt 
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yang dilsampailkan pelnggugat dalam duduk pelrkaranya melnyatakan bahwa 

ilsil daril pelrjanjilan pilnjam melmilnjam tanggal 20 Junil 2011 delngan ilsil 

pelrjanjilan salang pilnjam tanggal 1 Felbruaril 2009 salilng belrtelntangan dan 

pelnuh relkayasa, dan juga pelnggugat melnyatakan bahwa tanda tangan yang 

ada dalam pelrjanjilan pilnjam melmilnjam tanggal 20 Junil 2011 dilduga adalah 

tanda tangan yang dilragukan kelbelnarannya melnurut hukum, maka daril iltu 

pelngggugat melmolholnkan kelpada Keltua Pelngadillan Nelgelril Padang untuk 

melnyatakan surat pelrjanjilan pilnjam melmilnjam tanggal 20 Junil 2011 yang 

tellah melndapatkan pelngelsahan ollelh telrgugat B adalah tildak sah dan batal 

melnurut hukum.  

Belrdasarkan latar bellakang pelrmasaalahan dilatas maka pelnelliltil belrmaksud 

untuk mellakukan pelnelliltilan delngan judul Kelkuatan Pelmbuktilan Akta 

Bawah Tangan Yang Melndapatkan Pelngelsahan Ollelh Noltarils Pada Pelrkara 

Pelrdata”. (Studil Kasus Pelrkara Nolmolr: 75 / Pdt. G / 2020 / PN Pdg). 

Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang pelrmasalahan telrselbut, maka pelnelliltil 

melrumuskan masalah yang pelrlu dilkajil dalam pelnelliltilan ilnil. Adapun 

rumusan masalahnya adalah: 

1. Bagailmana kelkuatan akta dil bawah tangan yang dillelgalilsasil ollelh 

Noltarils selbagail buktil dalam prolsels pelrsildangan dil Pelngadillan pada 

pelrkara Pelrdata nolmolr : 75/ Pdt.G/ 2020/ PN Pdg. 

2. Bagailmana pelrtilmbangan hakilm telrhadap putusan pelrkara Pelrdata 

nolmolr : 75/ Pdt.G/ 2020/ PN Pdg. 
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3. Bagailmanakah tanggung jawab Noltarils telrhadap akta yang tellah 

dillelgalilsasilnya pada pelrkara Pelrdata nolmolr : 75/ Pdt.G/ 2020/ PN 

Pdg. 

Tujuan Penelitian  

Adapun daril tujuan pelnelliltilan ilnil adalah selbagail belrilkut: 

1. Untuk melngeltahuil dan melnganalilsa Bagailmana kelkuatan akta dil 

bawah tangan yang dillelgalilsasil ollelh Noltarils selbagail buktil dalam 

prolsels pelrsildangan dil Pelngadillan pada pelrkara Pelrdata nolmolr : 75/ 

Pdt.G/ 2020/ PN Pdg 

2. Untuk melngeltahuil dan melnganalilsa pelrtilmbangan hakilm telrhadap 

putusan pelrkara Pelrdata nolmolr : 75/ Pdt.G/ 2020/ PN Pdg. 

3. Untuk melngeltahuil dan melnganalilsa tanggung jawab Noltarils 

telrhadap akta yang tellah dillelgalilsasilnya pada Pelrdata nolmolr : 75/ 

Pdt.G/ 2020/ PN Pdg. 

Manfaat Penelitian 

Untuk manfaat daril pelnelliltilan yang ilngiln dillakukan ilnil adalah: 

1. Kelgunaan Telolriltils  

Hasill pelnelliltilan ilnil dilmaksudkan dapat dilpakail selbagail masukan 

kelpada masyarakat, selhilngga dapat dilpakail selbagail bahan 

pelrtilmbangan pelmbuktilan akta dil bawah tangan dalam pelrsildangan 

pelrkara pelrdata.  

2. Kelgunaan Praktils  

Hasill pelnelliltilan dilharapkan dapat melmbelrilkan sumbangan 

pelmilkilran bagil pelngelmbangan illmu hukum khususnya telntang 
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kelkuatan pelmbuktilan akta dil bawah tangan dilhubungkan delngan 

welwelnang Noltarils dalam lelgalilsasil, selkalilgus selbagail bahan 

kelpustakaan bagil pelnelliltilan yang belrkailtan delngan judul dan 

pelrmasalahan yang akan dilbahas dalam telsils. Dilsampilng iltu 

dilharapkan belrmanfaat pula bagil pelngelmbangan illmu pelngeltahuan 

pada umumnya, khusus dalam bildang hukum dan kelnoltarilatan. 

Keaslian Penelitian 

Ada pelnelliltilan yang pelrnah dillakukan  melngelnail tolpilk yang rellatilvel 

sama delngan apa yang ilngiln pelnulils buat dalam tulilsan ilnil, teltapil pada 

dasarnya pelnulilsan telsils yang pelnulils lakukan telrdapat pelrbeldaan delngan 

pelnelliltilan selbellumnya yang dillakukan ollelh: 

1. Kilagus Yusrilzal, S, SH delngan judul Tilnjauan Hukum Telrhadap 

Kelkuatan Pelmbuktilan Akta Dil Bawah Tangan Dilhubungkan 

Delngan Kelwelnangan Noltarils Dalam Pasal 15 Ayat (2) Uu Nolmolr 

30 Tahun 2004 Telntang Jabatan Noltarils delngan rumusan masalah 

Apakah fungsil Lelgalilsasil, Waarmelrkilng, Colppilel Collatilolnel dan 

Pelngelsahan Foltolkolpil atas akta yang dilbuat dil bawah tangan dalam 

pelmbuktilan dil sildang Pelngadillan Apakah akta dil bawah tangan yang 

tellah melmpelrollelh Lelgalilsasil, Waarmelrkilng, Colppilel Collatilolnel dan 

Pelngelsahan Foltolkolpil daril Noltarils dapat dilbatalkan ollelh hakilm ? 

2. Yelnsilh S.H delngan judul Kelkuatan Hukum Akta Dil Bawah Tangan 

Yang Tellah Dilsahkan Noltarils Selbagail Akta Oltelntilk Dalam 

Pelmbuktilan Pelrkara Pelrdatadil Pelngadillan Nelgelril Cilrelboln (Studil 

Putusan Nolmolr : 80/Pdt.G/2018/PN Cbn) delngan rumusan masalah 
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Bagailmana kelkuatan hukum akta dil bawah tangan yang tellah 

dilsahkan Noltarils selbagail akta oltelntilk dalam pelmbuktilan pelrkara 

pelrdata dalam pelrkara putusan Nolmolr 80/Pdt.G/2018/PN Cbn dil 

Pelngadillan Nelgelril Cilrelboln ? dan Bagailmana hambatan dan sollusil 

kelkuatan hukum akta dil bawah tangan yang tellah dilsahkan Noltarils 

selbagail akta oltelntilk dalam pelmbuktilan pelrkara pelrdata dil 

Pelngadillan Nelgelril Cilrelboln ? 

Adapun pelrsamaan yang ada pada telsils yang pelnulils buat adalah 

sama-sama melnggankat telntang keluatan daril selbuah akta yang tellah 

dillelgalilsasil ollelh Noltarils dalam sildang pelngadillan. 

Kerangka Teori dan Kerangka Konseptual 

1. Kelrangka Telolril 

Telolril melrupakan hal yang dapat diljadilkan landasan telrhadap 

fakta yang dilhadapkan, selhilngga telrlilhatlah belnar atau tildaknya 

suatu pelrmasalahan. Kolmuniltas pelrkelmbangan illmu hukum sellailn 

telrgantung kelpada meltoldollolgil aktilfiltas pelnelliltilan dan ilmajilnasil 

solilsal delngan diltelntukan ollelh telolril.8  

Melnurut S. Sarantakols yang dilkutilp dalam buku telolril hukum 

karangan Oleltjel Salman S, dan Antholn F. Susantol:  

“Telolril adalah suatu selt/ kumpulan/ kollelksil/ gabungan 

prolpolsilsil yang selcara lolgils telrkailt satu sama lailn dan dilujil 

selrta dilsajilkan selcara silstelmatils. Melnurut hal ilnil, telolril 

                                                             
8 Soerjono Soekanto, 1986, Pengantar Penelitian Hukum, UI Pres, Jakarta, Hlm. 6. 
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dilbagun dan dilkelmbangkan mellaluil rilselt dan dilmaksudkan 

untuk melnggambarkan dan melnjellaskan suatu felnolmelna.”9 

Urailn belrilkut ilnil melrupakan pelmaparan belbelrapa telolril yang 

diljadilkan dasar dalam pelnliltilan telsils ilnil, yang melnjadil landasan 

telolriltils yang pada prilnsilpnya melngacu pada pelndapat-pelndapat para 

ahlil dan sarjana hukum. 

Adapun telolril yang dilgunakan dalam pelnulilsan telsils ilnil 

adalah selbagail belrilkut: 

a. Telolril Pelmbuktilan 

Yang dilmaksud delngan pelmbuktilan dalam prolsels 

pelrkara pelrdata adalah upaya yang dillakukan ollelh para pilhak 

untuk melnyellelsailkan pelrselngkeltaan melrelka atau untuk 

melmbelril kelpastilan telntang belnar telrjadilnya pelrilstilwa hukum 

telrtelntu, delngan melnggunakan alat buktil yang diltelntukan 

hukum selhilngga dapat dilhasillkan suatu pelneltapan atau 

putusan ollelh pelngadillan.10  

Hukum pelmbuktilan melrupakan selpelrangkat kaildah 

hukum yang melngatur telntang pelmbuktilan, yaknil selgala 

prolsels, delngan melnggunakan alat-alat bukktil yang sah dan 

dillakukan tilndakan-tilndakan delngan prolseldur khusus guna 

melngeltahuil fakta-fakta yurildils dilpelrsildangan, systelm yang 

dilanut dalam pelmbuktilan, syarat-syarat dan tata cara 

                                                             
9 Oetje Salman dan Anthon F,2005, Teori Hukum (Mengingat, Mengumpul, Dan Membuka 
Kembali), Rafika Aditama, Bandung, Hlm. 22. 
10 Achmad Ali, Wiwie Heryani, op. cit. Hlm 21 
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melngajukan buktil telrselbut selrta kelwelnangan hakilm untuk 

melnelrilma, melnollak, dan melnillail suatu pelmbuktilan.11 

Hukum pelmbuktilan dalam pelrkara pelrdata 

melrupakan bagunan yang sangat kolmplelk dalam prolsels 

liltilgasil. Pelmbuktilan belrkailtan delngan kelmampuan 

melrelkolnstruksil keljadilan atau pelrilstilwa masa lalu selbagail 

suatu kelbelnaran.12tujuaan daril pelmbuktilan adalah untuk 

melmpelrollelh kelpastilan bahwa suatu pelrilstilwa ataupun fakta 

yang tellah dilajuakan iltu belnar adanya tellah telrjadil, guna 

melndapatkan putusan hakilm yang adill dan belnar 

Dalam hal melndapatkan suatu putusan yang belnar 

dan adill, kelyakilnan hakilm harus dildasarkan kelpada alat-alat 

buktil selbagailamana yang tellah dilatur ollelh undang-undang. 

b. Telolril Kelwelnangan 

Melnurut kamus belsar bahasa Ilndolnelsila, kata 

welwelnang dilsamakan delngan kelwelnangan, yang dilartilkan 

selbagail hak dan kelkuasaan untuk belrtilndak, kelkuasan 

melmbuat kelputusan, melmelrntah dan mellilmpahkan tanggung 

jawab kelpada olrang/ badan lailn.13 

Melnurut H.D Stolut welwelnang adalah pelngelrtilan 

yang belrasal daril hukum olrganilsasil pelmelrilntahan, yang 

                                                             
11 Alfitra,2001, Hukum Pembuktian Dalam Beracara Pidana dan Korupsi di Indonesia, Raih Asa 
Sukses, Jakarta, Hlm. 21.  
12 M. Yahya Harahap, op. cit. Hlm 496 
13 Kamal Hidjaz, 2010, Efektifitas Penyelenggaran Kewenangan dalam sistem Pemerintahan 
Daerah di Indonesia, Pustaka Refleksi,Makasar, Hlm. 35 
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dapat diljellaskan selbagail selluruh aturan-aturan yang 

belrkelnaan delngan pelrollelhan dan pelnggunaan welwelnang-

welwelnang pelmelrilntah ollelh subjelk hukum publilk dildalam 

hubungan hukum publilk.14 

Seltilap pelrbuatan peljabat atau badan tata usaha 

nelgara dilsyratkan belrtumpu pada kelwelnangan yang sah. 

Tanpa adanya kelwelnangan yang sah, selolrang peljabat atau 

badab tata usaha nelgara tildak dapat mellaksanakan suatu 

pelrbuatan. Daril pelrspelktf hukum admilnilstrasil nelgara, 

dilpelrollelh kelwelnangan ollelh suatu jabatan mellaluil tilga 

sumbelr, yailtunya atrilbusil, dellelgasil, dan mandat, yang mana 

keltilga sumbelr ilnil akan mellahilrkan kelwelnagan ( belvolghelild, 

lelgal polwelr, colmpeltelncel ).15 

c. Telolril Tanggung Jawab 

Tanggung jawab dalam kamus hukum dapat 

dililstillahkan selbagail lilabillilty dan relspolsilbillilty, ilstillah 

lilabillilty melnunjuk pada pelrtanggung jawaban hukum yailtu 

tanggung gugat akilbat kelsalahan yang dillakukan ollelh subjelk 

hukum, seldangkan ilstillah relspolnsilbillilty melnujuk pada 

pelrtanggungjawaban polliltilk.   

Melnurut Hans Kellseln dalam telolrilnya melnyatakan 

bahwa selselolrang belrtanggung jawab selcara hukum atas 

                                                             
14 HR. Ridwan, 2006, Hukum Administrasi Negara, Raja Grafindo Persada, Jakarta, Hlm. 71 
15 Phillipus M. Hadjon dkk, 2005, Pengantar Hukum Administrasi Indonesia ( Introduction To The 
Indonesian Administrative Law ), Gajah Mada University Prees, Yogyakarta, Hlm. 139-140. 
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suatu pelrbuatan telrtelntu atau bahwa dila melmilkul tanggung 

jawab hukum, yang belrartil dila belrtanggung jawab atas suatu 

sanksil dalam hal pelrbuatan yang belrtelntangan.  

Seltilap olrang pada umumnya harus belrtanggung 

jawab atas selgala tilndakan dan pelrbuatannya. Pelngelrtilan 

olrang ilnil telrmasuk pula suatu relchtspelrsololn. Olrang dalam 

artil an yurildils adalah seltilap olrang yang melmpunyail 

welwelnang hukum, yang artilnya adalah kelcakapan untuk 

melnjadil subyelk hukum, atau selbagail pelndukung hak dan 

kelwajilban, maka untuk iltu telrlelbilh dahulu, harus diltelntukan 

dulu status selselolrang dalam hubungan hukum. 

d. Telolril Kelpastilan Hukum 

Dalam pelmilkilran kaum lelgal polsiltilvilsm, dil dunila 

hukum celndelrung mellilhat hukum hanya ada dalam wujud 

selbagail kelpastilan undang-undang.   

Kelpastilan hukum melnurut pandangan kaum ilnil 

silfatnya hanya selkeldar melmbuat prolduk pelrundang-

undangan dan melnelrapkan delngan hanya melnggun akan 

kacamata kuda yang selmpilt.  Melnurut Kellseln, hukum adalah 

selbuah silstelm nolrma. Nolrma adalah pelrnyataan yang 

melnelkan aspelk yang selharusnya atau das sollleln, delngan 

melnyelrtakan belbelrapa pelraturan telntang apa yang harus 

dillakukan. Nolrma-nolrma adalah prolduk dan aksil manusila 

yang dellilbelratilf. Undang-undang yang belrilsil aturan-aturan  
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yang belrsilfat umum melnjadil peldolman bagil ilndilvildu 

belrtilngkah laku dalam belrmasyarakat, bailk dalam hubungan 

selsama ilndilvildu maupun dalam hubungannya delngan 

masyarakat. Aturan-aturan iltu melnjadil batasan bagil 

masyarakat dalam melmbelbanil atau mellakukan tilndakan 

telrhadap ilndilvildu. Adanya aturan iltu dan pellaksanaan aturan 

telrselbut melilmbulkan kelpastilan hukum.  

Melnurut Utrelcht kelpastilan hukum melngandung dua 

pelngelrtilan, yailtunya adanya aturan yang belrsilfat umum yang 

melmbuat ilndilvildu melngeltahuil pelrbuatan apa yang bollelh 

atau tildak bollelh dillakukan, adapun  pelngelrtilan yang 

belrilkutnya adalah belrupa kelamana bagil ilndilvildu daril 

kelselwelnangan pelmelrilntah karelna delngan adanya aturan 

yang belrsilfat umum iltu ilndilvildu dapat melngeltahuil apa saja 

yang bollelh dilbelbankan atau dillakukan ollelh nelgara telrhadap 

ilndilvildu.  

Kelpastilan hukum dapa dillilhat selcara nolrmatilf keltilka 

suatu pelraturan dilbuat atau dilundangkan selcara pastil karelna 

melngatur selcara jellas dan lolgils. Kelpastilan hukum dalam 

masyarakat dilbutuhkan delmil telgaknya keltelrtilban dan 

keladillan. Keltildak pastilan hukum akan melnilmblkan 

kelkacauan dalam kelhildupan masyarakat, dan seltilap anggolta 

masyarakat akan salilng belrbuat selsuka hatil selrta belrtilndak 
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mailn hakilm selndilril. Kelbelradaan selpelrtil ilnil melnjadilkan 

kelhildupan belrada dalam suasana kelkacauan solsilal. 

2. Kelrangka Kolnselptual 

Kelrangka kolnselptual sadalah uatu kelrangka yang dildasarkan 

pada suatu pelraturan pelrundang-undangan telrtelntu dan juga 

belrilsilkan delfelnilsil-delfelnilsil yang diljadilkan selbagail peldolman dalam 

pelnulilsan telsils ilnil. Untuk iltu pelnulils ilngiln seldilkilt melngurailkan 

telntang maksud daril pelmillilhan judul telsils ilnil. 

a. Pelmbuktilan  

Pelmbuktilan adalah pelnyajilan alat-alat buktil yang sah 

melnurut hukum kelpada hakilm yang melmelrilksa suatu 

pelrkara untuk melmbelrilkan kelpastilan melngelnail kelbelnaran 

pelrilstilwa yang dilkelmukakan. Pelrilstilwa-pelrilstilwa yang 

dilungkapkan dilpelngadillan bailk selcara telrtulils maupun lilsan 

harus dilselrtaildelngan buktil -buktil yang sah melnurut hukum 

agar dapat dilpastilkan kelbelnarannya 

b. Akta  

Melnurut kamus belsar Bahasa Ilndolnelsila akta ilalah 

surat tanda buktil belrilsil pelrnyataan (keltelrangan, pelngakuan, 

kelputusan, dan selbagailnya) telntang pelrilstilwa hukum yang 

dilbuat melnurut pelraturan yang belrlaku, dilsaksilkan dan 

dilsahkanollelh peljabat relsmil. 

c. Noltarils 
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Noltarils adalah peljabat umum yang belrwelnang untuk 

melmbuat akta oltelntilk melngelnail selmua pelrbuatan, 

pelrjanjilan, dan pelneltapan yang dilharuskan ollelh pelraturan 

pelrundang-undangan dan/atau yang dilkelhelndakil ollelh yang 

belrkelpelntilngan untuk dilnyatakan dalam Akta autelntilk, 

melnjamiln kelpastilan tanggal pelmbuatan Akta, melnyilmpan 

Akta, melmbelrilkan grolssel, salilnan dan kutilpan Akta, 

selmuanya iltu selpanjang pelmbuatan Akta iltu tildak juga 

diltugaskan atau dilkelcualilkan kelpada peljabat lailn atau olrang 

lailn yang dilteltapkan ollelh undang-undang. 

d. Lelgalilsasil.  

Lelgalilsasil adalah pelngelsahan tanda tangan ollelh 

peljabat atau oltolriltas yang belrwelnang untuk iltu pada suatu 

dolkumeln.  

Seldangkan untuk lagalilsasil noltarils selndilril adalah 

prolsels pelngelsahan telrhadap pelnandatanganan akta bawah 

tangan yang dillakukan dil hadapan Noltarils  

Metode Penelitian 

1. Meltoldel  Pelnelliltilan dan Meltoldel Peldelkatan 

Meltoldel  pelnelliltilan yang ilngiln  dilgunakan dalam pelnliltilan ilnil 

yailtu meltoldel pelnelliltilan nolrmatilf. Melnurut Solelkantol dan Mamudjil 

pelnelliltilan hukum nolrmatilf adalah pelnelliltilan hukum yang dillakukan 

delngan cara melnelliltil bahan pustaka atau data selkundelr bellaka. 

Pelnelliltilan hukum nolrmatilf atau pelnelliltilan hukum kelpustakaan 
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telrselbut, melncakup pelnelliltilan telrhadap asas-asas hukum dan 

pelnelliltilan telrhadap taraf silnkrolnilsasil velrtilkal dan holrilzolntal.16 

Folkus pelnelliltilan ilnil adalah pelnelliltilan hukum nolrmatilf yang 

dildukung delngan pelnelliltilan elmpilrils guna melnganalilsils fakta-fakta 

hukum yang belrguna dalam pelnelliltilan ilnil.17 

Untuk lelbilh melmpelrtajam dan melmpelrjellas analilsa maka 

dalam mellakukan pelnelliltilan hukum ilnil dapat melnggunakan belbelra 

pelndelkatan yailtu pelndelkatan mellaluil hukum yang belrlaku (statuel 

approlach), pelndelkatan delngan cara melmbahas kolnselp hukum yang 

belrlaku telrkailt delngan prolsels pelmbelntukannya dalam suatu nelgara 

(colnsptual approlach), dan pelndelkatan delngan melnggunakan kasus-

kasus hukum yang dilputus pelngadillan (casel approlach).18 

a. Pelndelkatan mellaluil hukum (statuel approlach) 

Pelndelkatan mellaluil hukum melrupakan pelndelkatan 

yang dillakukan delngan melnellaah undang-undang dan 

relgulasil yang telrkailt delngan ilsu hukum yang seldang 

diltanganil yailtu relgulasil telntang kelwelnangan noltarils dalam 

mellelgalilsasil akta bawah tangan dan selcara khusus adalah 

kelkuatan pelmbuktilan akta bawah tangan yang dillelalilsasil 

ollelh noltarils. Pelndelkatan pelrundang-undangan (statuel 

                                                             
16 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, 2001, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat, 
PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, Hlm 13-14. 
17 Azmi Fendri dan Busyra Azheri, 2022, Fundamental Principles Of Mineral And Coal Resources 
Management In The Regional Autonomy Era, Kanun Jurnal Ilmu Hukum, Banda Aceh, Hlm 198 
 
18 Elisabeth Nurhaini Butarbutar, 2018, Metode Penelitian Hukum, PT. Rafika Aditama, Bandung, 
Hlm. 41 
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approlach) dillakukan delngan melmpellajaril dasar olntollolgils 

lahilrnya pelraturan pelrundang-undangan, hal ilnil dillakukan 

agar mampu melnangkap kandungan selrta landasan fillolsolfils 

yang ada dilbellakang suatu undang-undang. 

b. Pelndelkatan Kolnselptual (colnselptual approlach) 

Pelndelkatan kolnselp melrupakan suatu pelndelkatan 

yang belrangkat daril dolkktriln-dolktriln yang belrkelmbang 

dildalam illmu hukum, pelndelkatan kolnselptual (colncelptual 

approlach) melrupakan jelnils pelndelkatan dalam pelnelliltilan 

hukum yang melmbelrilkan sudut pandang analilsa 

pelnyellelsailan pelrmasalahan dalam pelnelliltilan hukum dillilhat 

daril aspelk kolnselp-kolnselp hukum yang mellatarbellakangilnya, 

atau bahkan dapat dillilhat daril nillail-nillail yang telrkandung 

dalam pelnolrmaan selbuah pelraturan kailtannya delngan 

kolnselp-kolnselp yang dilgunakan. 

c. Pelndelkatan Kasus (casel approlach)  

Pelndelkatan kasus melrupakan suatu pelndelkatan 

dalam pelnelliltilan hukum nolrmatilf yang mana pelnelliltil 

melncolba melmbangun argumelntasil hukum dalam pelrspelktilf 

kasus kolnkrilt yang ada dan telrjadil dillapangan, telntunya 

kasus telrselbut elrat kailtannya delngan kasus atau pelrilstilwa 

hukum yang telrjadil dil lapangan. Ollelh karelna iltu bilasanya 

jelnils pelndelkatan ilnil tujuannya adalah untuk melncaril nillail 

kelbelnaran selrta jalan kelluar telrbailk telrhadap pelrilstilwa 
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hukum yang telrjadil selsuail delngan prilnsilp-prilnsilp keladillan 

yang ada dan belrlaku. 

2. Bahan Hukum 

Dalam pelnelliltilan ilnil bahan hukum yang dilpelrgunakan 

adalah bahan hukum prelmilelr, bahan hukum selkundelr, dan bahan 

hukum telrsilelr. 

a. Bahan hukum Prilmelr yailtu aturan telrtulils yang diltelgakkan 

ollelh nelgara, selmua iltu dapat diltelmukan dalam putusan 

pelngadillan yang belrkelkuatan hukum teltap, Undang-undang 

yang dilteltapkan ollelh parlelmeln, dan kelputusan 

admilnilstrasil”.Telrdilril daril: Nolrma Dasar Pancasilla, 

Pelraturan Dasar, batang tubuh UUD 1945, Tap MPR, 

Pelraturan Pelrundang-undangan, Bahan-bahan hukum yang 

tildak dilkoldilfilkasilkan, Yurilsprudelnsil, Traktat”. 

b.  Bahan hukum selkundelr adalah dolkumeln atau bahan hukum 

yang melmbelrilkan pelnjellasan telrhadap bahan hukum prilmelr 

selpelrtil buku-buku, artilkell, jurnal, hasill pelnelliltilan, makalah 

dan lailn selbagailnya yang rellelvan delngan pelrmasalahan yang 

akan dilbahas. Bahan Hukum Selkundelr (bahan hukum yang 

tildak melmpunyail kelkuatan, dan hanya belrfungsil selbagail 

pelnjellas daril bahan hukum prilmelr), yang telrdilril daril: 

Rancangan pelrundangan, Hasill karya illmilah para sarjana, 

dan Hasill pelnelliltilan. 
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c. Bahan hukum telrsilelr, melrupakan bahan hukum yang 

melmbelrilkan ilnfolrmasil telntang bahan hukum prilmelr dan 

bahan hukum selkundelr, milsal: bilblilolgrafil.19 

3. Pelngollahan dan Analilsils Data 

Telknilk yang dilpelrgunakan dalam melnganalilsils bahan 

hukum dil dalam pelnulilsan ilnil adalah delngan melnggunakan analilsils 

kualiltatilf. Yailtu suatu analilsils yang belrsilfat melnyelluruh pada suatu 

kelsatuan bulat (hollilstilc), delngan cara melnganalilsils data hasill 

pelnelliltilan yang dilpelrollelh selcara melndalam daril belrbagail selgil. 

Analilsils kualiltatilf dilgunakan karelna pelnelliltilan ilnil tildak 

melnggunakan parameltelr yang dilukur delngan angka atau rumusan 

statilstilc. 

Hasill analilsils diljellaskan selcara delskrilpsil, yailtu 

melnggambarkan pelraturan hukum yang belrlaku, delskrilpsil yang 

dilbelrilkan dalam pelnelliltilan ilnil adalah gambaran selcara melnyelluruh 

dan silstelmatils. Sellanjutnya untuk melnarilk kelsilmpulan daril hasill 

pelnelliltilan yang dildapat daril ollahan bahan hukum prilmelr dan 

selkundelr telrselbut dilgunakan meltoldel belrfilkilr delduktilf, yailtu 

pelngambillan kelsilmpulan daril hal yang belrsilfat umum kel suatu hal 

yang belrsilfat khusus. Kellelbilhan daril meltoldel delduktilf ilnil adalah 

sellalu melnelmpatkan kaildah hukum dalam pelraturan pelrundang-

undangan, prilnsilp-prilnsilp hukum, dan ajaran atau dolktriln hukum 

                                                             
19 Kornelius Benuf, Muhamad Azhar, 2020, Metodologi Penelitian Hukum sebagai Instrumen 
Mengurai Permasalahan Hukum Kontemporer, Jurnal Gema Keadilan (ISSN: 0852-011), Volume 7 
Edisi I, Hlm. 26 
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selbagail prelmils mayolr dan fakta atau pelrilstilwa hukum selbagail 

prelmils milnolr yang dilrangkail selcara silstelmatils selbagail susunan 

fakta-fakta hukum untuk melmbelrilkan gambaran telntang Kelkuatan 

Pelmbuktilan Akta Dil Bawah Tangan Yang Dillelgalilsasil Ollelh Noltarils 

Pada Pelrkara Pelrdata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


